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Abstract 

Information technology management is an important part of carrying out activities in various 
aspects to achieve the goals of an organization. Dinas lingkungan hidup dan kehutanan of west 
kalimantan province plays a role in rehabilitation and community empowerment in accordance 
with provisions. protection, conservation of natural resources and ecosystems, forest 
stewardship and management, environmental planning and supervision, pollution control, 
handling waste, hazardous and toxic waste. Issues regarding IT governance and human 
resource performance in the field of information technology are one of the focuses at dinas 
lingkungan hidup dan kehutanan of west kalimantan province. The purpose of this research is to 
implement the Cobit 5 Framework at the Secretariat of the Environment and Forestry Service of 
West Kalimantan Province. The evaluation results show that the data processing results of 20 
respondents using Guttman scale calculations to obtain a Capability Level value is at level 3.00 
or (established process). This value shows that this level shows that the information technology 
process is running according to procedureso. 
Keywords: Capability level; COBIT 5; Dinas lingkungan hidup dan kehutanan of west 
kalimantan province; MEA02; IT HR 

 
Abstrak 

Pengelolaan teknologi informasi adalah bagian penting dalam aktifitas di berbagai aspek untuk 
mencapai tujuan suatu instansi. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Kalimantan 
Barat berperan pada urusan rehabilitasi serta pemberdayaan masyarakat sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, perlindungan, konservasi sumber daya alam serta 
ekosistem, penatagunaan serta pengelolaan hutan, penataan serta pengawasan lingkungan 
hidup, pengendalian pencemaran, penanganan sampah, limbah bahan berbahaya serta 
beracun. Permasalahan mengenai tata kelola IT, kinerja sumber daya manusia bidang teknologi 
informasi menjadi salah satu fokus di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Barat. Tujuan penelitian ini mengimplementasikan framework COBIT 5 untuk 
evaluasi tata kelola TI pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat 
dengan domain MEA02. Hasil evaluasi memperlihatkan hasil pengolahan data responden 
sejumlah 20 orang menggunakan perhitungan skala Guttmann dan mendapatkan nilai 
Capability Level ada di level 3,00 atau (established process). Nilai ini memperlihatkan bahwa 
Tingkat ini menunjukkan proses teknologi informasi berjalan sesuai dengan prosedur. 
Kata kunci: Capability level; COBIT 5; Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Barat; MEA02; SDM TI. 
 
1. Pendahuluan 

Pengelolaan teknologi informasi memegang peranan penting dalam menjalankan 
aktivitas berbagai aspek organisasi dan mencapai tujuan organisasi. Tugas tata kelola TI 
adalah memproses dan mengendalikan seluruh infrastruktur TI. Proses dan pemantauan ini 
melibatkan banyak pihak yang memiliki kepentingan. Pengelolaan TI yang baik dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional organisasi serta mendukung pencapaian 
tujuan strategisnya. Itu sebabnya, penting penelitian dibidang ini adalah memastikan bahwa 
tata kelola TI sebaiknya dilakukan sesuai standar yang berlaku.[1].  

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560841321
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Dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 63 Tahun 2019 tanggal 27 
November 2019, Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat 
mengemban kewajiban membantu Gubernur dalam menjalankan tugas wewenang daerah serta 
tugas pada bidang pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi, konservasi sumber daya alam serta 
ekosistem, perlindungan, penatagunaan dan pengelolaan hutan, penataan dan pengawasan 
lingkungan hidup, pengendalian pencemaran, serta penanganan limbah dan sampah bahan 
berbahaya serta beracun, sesuai peraturan perundang-undangan. Namun, terdapat beberapa 
permasalahan dalam bidang tata kelola TI yang belum pernah dievaluasi, sehingga belum 
dapat dipastikan apakah kinerja SDM TI pada DLHK Provinsi Kalimantan Barat sudah sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan serta standar yang berlaku. 

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah menggunakan framework COBIT 5 
untuk mengevaluasi tata kelola TI, khususnya dalam domain MEA02: Monitor, Evaluate and 
Assess The System of Internal Control. Framework COBIT 5 dipilih karena menurut ITGI (IT 
Governance Institute), framework ini memberikan penjelasan rinci tentang strategi TI dan 
parameter proses yang mendukung strategi bisnis, menggabungkan pemikiran Pengelolaan 
organisasi modern dan Pengelolaan teknis, serta menyajikan konsep yang diterima secara 
global. Pemilihan framework COBIT 5 menurut ITGI (IT Governance Institute) berisi penjelasan 
paling rinci tentang strategi TI dan parameter proses yang menunjang strategi bisnis dengan 
menggabungkan gagasan Pengelolaan modern dan Pengendalian teknis, sekaligus menyajikan 
konsep yang diterima secara global[2]. COBIT 5 adalah framework untuk mengelola 
pengelolaan TI dalam memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan tentang informasi dan 
teknologi.  

Penelitian terkait yang telah dilakukan oleh Dani Adhipta, et.all (2015) Dalam Evaluasi 
Tata Kelola TI Berbasis Framework Cobit 5. Permasalahan yang ditemukan adalah tidak 
adanya aktivitas audit TI pada sistem informasi manajemen TI kota bebas kumuh (SIM 
KOTAKU) [3]. Dengan dilakukannya penelitian tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
framework COBIT 5 dengan domain DSS, MEA serta BAI mampu digunakan untuk 
menyelesaikan masalah serta pengambilan keputusan[4]. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan framework COBIT 5 pada 
sekretariat Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat(DLHK 
Prov.Kalbar) dengan domain MEA02(Monitor, Evaluate and Assess The System of Internal 
Control), khususnya kepada sumber daya manusia bidang TI, Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat berupa peningkatan kinerja SDM TI, memastikan kepatuhan terhadap 
standar dan kebijakan yang telah ditentukan dan memberikan rekomendasi perbaikan konkret 
berdasarkan hasil evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini akan membantu DLHK Provinsi 
Kalimantan Barat dalam meningkatkan tata kelola TI mereka sehingga dapat mendukung 
perolehan tujuan organisasi/instansi yang lebih efektif dan efisien. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
      Penelitian terdahulu yang relevan dengan evaluasi tata kelola TI pada kantor 
pemerintahan mencakup berbagai studi yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
sejenis dengan memakai framework COBIT 5. Beberapa penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 

I. N. Purbawangsa, M. Eko Darwiyanto, and M. E. Kemas Rahmat S. W. (2014), dalam 
penelitian berjudul "Evaluasi sistem e-government kota Denpasar menggunakan framework 
COBIT 5 pada domain monitor, evaluate and assess (MEA)", mengevaluasi sistem e-
government di Kota Denpasar memakai framework COBIT 5 pada domain MEA. Penelitian ini 
bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem e-government di Kota Denpasar telah mematuhi 
standar dan kebijakan yang telah ditetapkan. Konsep yang dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah penggunaan COBIT 5 untuk mengidentifikasi kelemahan dan area perbaikan dalam 
sistem e-government tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan COBIT 5 pada 
domain MEA dapat membantu mengidentifikasi kelemahan dan area perbaikan dalam sistem e-
government [2]. Penelitian saat ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi tata 
kelola teknologi informasi di kantor pemerintahan dengan pendekatan yang lebih komprehensif 
dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan konsep yang dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model hybrid yang mengintegrasikan framework COBIT 5 
dengan pendekatan manajemen risiko berbasis ISO 31000. Pendekatan Hal ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman mengenai pengelolaan risiko dalam tata kelola TI dan 
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memberikan rekomendasi yang lebih tepat sasaran bagi pengambil keputusan di kantor 
pemerintahan. 

N. Lediwara (2020), dalam penelitian berjudul "Analisis IT governance menggunakan 
framework COBIT 5 domain DSS, MEA dan BAI", menggunakan framework COBIT 5 dalam 
domain DSS, MEA, dan BAI untuk menganalisis tata kelola TI di sistem informasi Pengelolaan 
Kota Bebas Kumuh (SIM KOTAKU). Permasalahan utama yang ditemukan adalah tidak adanya 
aktivitas audit TI. Dengan penerapan framework COBIT 5, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
framework tersebut mampu digunakan untuk menyelesaikan masalah serta pengambilan 
keputusan dalam tata kelola TI. Konsep yang dikemukakan adalah penggunaan domain DSS, 
MEA, dan BAI dari COBIT 5 untuk meningkatkan pengelolaan dan audit TI di SIM KOTAKU[4]. 
Penelitian saat ini mengintegrasikan framework COBIT 5 dengan pendekatan manajemen risiko 
berbasis ISO 31000, memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan 
risiko dalam tata kelola TI. Integrasi ini belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu, 
sehingga memberikan kontribusi baru dalam bidang evaluasi tata kelola TI. 

J. Y. Mambu, J. Rewah, A. C. Iskak, and O. N. Sigarlaki (2019), dalam penelitian 
berjudul "Evaluasi sistem informasi Universitas Klabat menggunakan framework COBIT 5.0 
pada domain MEA", melakukan penelitian di Universitas Klabat untuk meminimalisir kerugian 
dan menghindari pengolahan informasi yang tidak maksimal dengan mengawasi sistem 
informasi yang digunakan secara efektif. Penelitian ini memakai metode COBIT 5 dalam domain 
MEA. Hasil riset menunjukkan bahwa meskipun proses implementasi telah berjalan, namun 
belum mencapai level yang diharapkan. Konsep yang dikemukakan adalah penggunaan COBIT 
5 dalam domain MEA untuk mengawasi dan mengevaluasi kinerja sistem informasi di 
Universitas Klabat[5]. Penelitian saat ini menggabungkan framework COBIT 5 dengan 
pendekatan manajemen risiko berbasis ISO 31000 untuk memberikan evaluasi yang lebih 
komprehensif. Pengintegrasian dua pendekatan, Hal ini diharapkan dapat memberikan solusi 
yang lebih efisien untuk meningkatkan tata kelola TI di sektor pemerintahan. 

H. Hilmawan, O. D. Nurhayati, and I. P. Windasari (2015), dalam penelitian berjudul 
"Analisis tata kelola teknologi informasi menggunakan kerangka kerja COBIT 5 pada AMIK JTC 
Semarang", menganalisis tata kelola ti memakai framework COBIT 5 untuk AMIK JTC 
Semarang. Penelitian ini menunjukkan pentingnya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam 
tata kelola TI untuk memastikan kinerja yang optimal. Konsep yang dikemukakan adalah 
penggunaan COBIT 5 untuk melakukan analisis dan perbaikan berkelanjutan dalam tata kelola 
TI di AMIK JTC Semarang[7]. Penelitian saat ini tidak hanya mengevaluasi kinerja dan 
kepatuhan terhadap standar yang ada, tetapi juga mengidentifikasi dan mengelola risiko yang 
mungkin terjadi dalam implementasi teknologi informasi di kantor pemerintahan. Pendekatan 
komprehensif ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih efisien dalam tata kelola TI, 
untuk mengintegrasikan framework COBIT 5 dan ISO 31000 untuk pengelolaan risiko. 
 
3. Metodologi 
3.1 Metode Evaluasi dengan COBIT 5 

Metode evaluasi dalam penelitian ini memakai kerangka kerja COBIT 5, yang 
menyediakan panduan tata kelola TI dan panduan implementasi. COBIT 5 membantu 
pengguna, Pengelolaan, serta auditor dalam mengatasi kesenjangan risiko masalah teknis, 
bisnis, serta kebutuhan kontrol. Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat kapabilitas proses 
TI melalui level-level berikut: 

1) Level 0 Incomplete: Tahap TI seharusnya sudah ada namun belum diterapkan 
secara penuh. 

2) Level 1 Performed` : Proses TI telah berhasil diterapkan. 
3) Level 2 Managed` : Proses TI diterapkan dan dapat dievaluasi dengan baik. 
4) Level 3 Established`:Proses TI telah diterapkan dan sesuai dengan prinsip 

organisasi. 
5) Level 4 Predictable`: Proses TI berjalan dengan stabil dan dapat diprediksi. 
6) Level 5 Optimizing`: Proses TI terus diperbaharui untuk mencapai sasaran 

organisasi. 
Penelitian ini akan mengevaluasi domain MEA02 dalam COBIT 5, yang terfokus pada 

pertimbangan kinerja dan kesesuaian proses TI terhadap tujuan organisasi. 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data Penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 
1) Responden Penelitian Responden penelitian adalah para pemangku kepentingan 

utama yang terlibat langsung dalam pengelolaan data di DLHK Provinsi Kalimantan 
Barat. Jumlah responden yang terlibat adalah 20 orang, yang telah diidentifikasi 
dan diseleksi berdasarkan diagram RACI (Responsible, Accountable, Consulted, 
Informed). 

2) Teknik Pengumpulan Data, Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
studi literatur. Teknik utama adalah survei kuesioner yang dirancang untuk 
mengukur tingkat kapabilitas proses berdasarkan model kematangan COBIT 5. 

3) Instrumen Penelitian, berupa kuesioner yang dirancang untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan melalui serangkaian pertanyaan. Kuesioner ini 
mencakup pertanyaan-pertanyaan yang mendeskripsikan proses domain MEA02 
dalam COBIT 5. Pengisian kuesioner dilakukan pada bulan November 2022. 
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3.3 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Pengolahan Data Data hasil tanggapan responden dikumpulkan dan diolah 

menggunakan Microsoft Excel. Hasil kuesioner diinput dan diproses dengan 
metode perhitungan Guttmann untuk mendapatkan nilai capability level. 

2) Evaluasi Data Prosedur evaluasi meliputi pengumpulan hasil temuan, pengolahan 
data responden, dan perhitungan menggunakan skala Guttmann. Analisis ini 
bertujuan untuk menentukan tingkat kompetensi DLHK Provinsi Kalimantan Barat 
dalam mengelola teknologi informasi saat ini. 

3) Penentuan Capability Level Hasil perhitungan Guttmann digunakan untuk 
menentukan tingkat kinerja dan kapabilitas proses TI di DLHK Provinsi Kalimantan 
Barat. Analisis ini mencakup evaluasi terhadap pencapaian tujuan proses, 
penerapan dan pengelolaan proses, serta hasil produk dari proses TI yang 
diimplementasikan. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, Penelitian ini harus memberikan 
gambaran yang jelas dan jelas dan komprehensif mengenai tingkat kapabilitas proses TI di 
DLHK Provinsi Kalimantan Barat sesuai dengan kerangka kerja COBIT 5. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah DLHK Prov.Kalimantan Barat. DLHK bertanggung jawab 
atas pengelolaan lingkungan hidup dan kehutanan di wilayah tersebut, termasuk perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program serta kegiatan terkait. Struktur organisasi 
DLHK terdiri dari beberapa bidang, yaitu bidang sekretariat, bidang keuangan, bidang umum 
dan aparatur, serta bidang teknis lainnya[14]. Penelitian ini fokus pada peran dan keterlibatan 
pemangku kepentingan dalam proses pengelolaan data TI di DLHK. 

 
4.2 Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari 20 responden yang merupakan pemangku kepentingan 
utama di DLHK Prov.KalBar. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, 
observasi dan survei kuesioner. Kuesioner dirancang berdasarkan model kematangan COBIT 5 
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dan dipakai untuk mengukur tingkat kapabilitas proses TI dalam domain MEA02. Data 
tanggapan responden kemudian diolah dengan Microsoft Excel dan dianalisis menggunakan 
metode perhitungan Guttmann.  
 
4.3 Diagram RACI  

Dari hasil ini menunjukkan keterlibatan langsung peran pemangku kepentingan 
Sekretariat DLHK Prov. Kalimantan Barat dalam proses pengelolaan data. Di bawah ini penulis 
memetakan diagram RACI pada struktur fungsional  DLHK prov. Kalimantan Barat. 

Berikut penulis memetakan diagram RACI dengan struktur fungsional di DLHK Prov. 
Kalimantan Barat. 
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Keterangan  

- R : Responsible (Individu yang melakukan kegiatan)  
- A : Accountable (individu yang mempunyai tanggung jawab serta wewenang 

memutuskan perkara)  
- C : Consulted (individu yang diperlukan saran serta umpan baliknya serta 

memberikan kontribusi dalam kegiatan)  
- I : Informed (individu yang perlu mengetahui hasil tindakan serta 

keputusan)[10]. 
 

4.4 Pengolahan data responden 
Penelitian ini memperoleh data responden sejumlah 20. Data kemudian dimasukkan ke 

dalam Excel untuk diproses menggunakan Skala Guttmann.  
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1) Rata-rata konversi  

Perhitungan rata-rata konversi digunakan untuk mengubah nilai jawaban 
responden yang bernilai 0 sebagai tanggapan Tidak, serta 1 sebagai tanggapan 
Ya[11]. Hasil yang didapatkan pada perhitungan rata-rata konversi adalah 86,667.  
Rumus rata-rata konversi. 

   (1) 

: 

2) Normalisasi dan Normalisasi level  
Tujuan utama normalisasi data adalah untuk menghilangkan redundansi data 

(pengulangan) dan standarisasi informasi untuk meningkatkan alur kerja data[12]. 
Perhitungan Normalisasi dihitung dengan membagi jumlah dengan mean nilai 
konversi per level dengan total nilai rata-rata tingkat konversi.[13]. Hasil 
perhitungan yang telah dilakukan mendapatkan hasil: 

1. Normalisasi level pada level 0 = 0.000 
2. Normalisasi level pada level 1 = 0.154 
3. Normalisasi level pada level 2 = 0.462 
4. Normalisasi level pada level 3 = 0.692 
5. Normalisasi level pada level 4 = 0.923 
6. Normalisasi level pada level 5 = 0.769 
 
Rumus normalisasi  

 
        (2) 
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3) Capability level  

          (4) 

 

 

Keterangan : 

NL        : Normalisasi level di masing-masing proses 
domain. 

CL        : capability level. 
 

Perhitungan tersebut memperoleh nilai capability level di setiap proses domain MEA02. 
Jadi capability level untuk keadaan SDM TI DLHK Provinsi Kalimantan Barat saat ini adalah 
level 3 atau established process. Nilai ini memperlihatkan bahwa Tingkat ini menunjukkan 
bahwa proses teknologi informasi berjalan sesuai dengan prosedur. 

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa proses pengelolaan data TI di DLHK 
Provinsi Kalimantan Barat berada pada level 3 atau Established Process. Ini menunjukkan 
bahwa proses TI telah diterapkan dan sesuai dengan prinsip organisasi. Namun, ada beberapa 
area yang masih memerlukan peningkatan untuk mencapai level yang lebih tinggi, seperti 
peningkatan dalam pengendalian internal dan evaluasi efektivitas proses TI. 
1) Penguatan Pengendalian Internal: DLHK perlu memperkuat mekanisme pengendalian 

internal untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur dan meningkatkan efektivitas 
pengelolaan data. 

2) Pelatihan dan Pengembangan SDM: Peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan dan 
pengembangan berkelanjutan untuk memastikan kemampuan dalam mengelola dan 
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. 

3) Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan evaluasi berkala terhadap proses TI untuk memastikan 
pencapaian tujuan organisasi dan meningkatkan kapabilitas proses secara berkelanjutan. 

Dengan implementasi rekomendasi ini, diharapkan DLHK Provinsi Kalimantan Barat 
dapat meningkatkan kapabilitas proses TI mereka ke level yang lebih tinggi, sehingga 
mendukung pencapaian tujuan instansi secara lebih efektif dan efisien. 

5. Simpulan 
Dengan demikian diperoleh kesimpulan berdasarkan hasil penelitian bahwa evaluasi 

pengolahan data untuk mendapatkan nilai Capability Level atau tingkat kematangan tata kelola 
TI dalam DLHK Prov.Kalbar khususnya pada SDM TI menggunakan framework COBIIT 5 fokus 
kepada domain MEA02: Monitor, Evaluate and Assess The System of Internal Control berada 
dilevel 3,00 atau established process. Nilai ini memperlihatkan bahwa Tingkat ini menunjukkan 
bahwa proses teknologi informasi berjalan sesuai dengan prosedur. 

Diperlukan suatu usaha perbaikan kepada pemaksimalan penilaian yang paling sedikit 
1 hingga 2 bulan sekali untuk mendukung proses penilaian, evaluasi, serta pengawasan sistem 
pengendalian internal kepada performa melalui hasil penilaian performa sesuai standar. 
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